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BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

“Penthouse Antique Furniture” merupakan sebuah unit usaha yang bergerak dalam bidang penjualan barang-barang antik (furniture) seperti lemari, kursi, meja dan barang-barang antik lainnya, dengan bahan dasar kayu.


Berdirinya usaha ini berawal dari dibukanya sebuah toko kecil yang memproduksi barang-barang antik di Probolinggo yang diberi nama “PELAK” oleh keluarga Bpk. Purwanto. Usaha tersebut pada waktu itu hanya bergerak dalam bidang produksi atau pembuatan barang-barang antik. Kemudian usaha ini mulai berkembang dengan dibukanya 2 showroom barang antik/kuno Indonesia di Bali dengan nama “PELAK” dan “PENTHAS”.


Usaha tersebut berkembang cukup pesat sehingga dibuka lagi cabang yang ketiga di Yogyakarta dengan nama “PENTHOUSE ANTIQUE FURNITURE” yang berlokasi di Jl. Laksda Adisucipto Km. 8,5 Yk. Setiap cabang-cabang perusahaan ini semuanya ditangani langsung oleh keluarga Bpk. Purwanto sendiri. Untuk cabang Yogyakarta dipimpin oleh Ester Wulandari ,S.Sn.

2.2 Tujuan dan Sasaran Perusahaan

Tujuan umum  :  

Untuk memasarkan barang-barang antik secara luas baik yang diproduksi sendiri maupun barang-barang  antik yang didatangkan dari berbagai daerah seperti Jepara, Madura, Lombok , dan berbagai daerah lainnya. 

Tujuan khusus  : 

Untuk mencari keuntungan sebanyak-banyaknya seperti badan usaha lainnya. 

Adapun sasaran utama dari perusahaan ini adalah para bisnisman dan kolektor barang-barang antik, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri.

2.3 Pengolahan Data Transaksi Penjualan di “Penthouse Antique Furniture” 


Penjualan barang dilakukan dengan 2 cara, yaitu transaksi penjualan langsung dan transaksi pemesanan penjualan. Transaksi penjualan langsung maksudnya barang yang dijual tersedia di showroom dan cara pembayarannya tunai pada saat itu juga. 

Transaksi pemesanan maksudnya konsumen memesan terlebih dahulu barang yang akan dibeli. Ini terjadi apabila konsumen minta dibuatkan repro dari barang antik yang asli atau konsumen memesan dalam jumlah yang banyak. Pembayaran untuk transaksi pemesanan dilakukan selama 2 kali. Uang muka yang harus diberikan pemesan minimal ½ dari harga pesanan secara keseluruhan. Untuk setiap transaksi ini tidak terdapat retur penjualan karena sebelum membeli, konsumen terlebih dahulu mengecek kondisi barang yang akan dibeli. 

2.4 Tahap Pengolahan Data


Semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer dan dimuat ke dalam tabel-tabel data yang sudah dirancang. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan dan penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi. 


Terdapat 10 tabel yang dirancang untuk menampung semua data yang berkaitan dengan penjualan, yaitu : Jenis.db, Barang.db, Pelanggan.db, Supplier.db, Beli.db,  DBeli.db, Jual.db, Djual.db, Pesan.db, Dpesan.db.

2.5  Tahap Pembuatan Laporan


Dalam tahap ini, semua data yang sudah dimasukkan ke dalam 10 tabel tersebut akan diolah sehingga menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Laporan ini akan ditampilkan di layar dan bisa dicetak di atas kertas melalui printer.
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